
 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



Hasil pengamatan tingkat mortalitas 

ulat penggerek akibat penyemprotan air 

rendaman Jakaba dengan takaran perlakuan 

yang ditetapkan dapat memberi respon 

sangat nyata terhadap jumlah mortalitas 

ulat penggerek jagung. Ini menunjukan 

bahwa air rendaman Jakaba yang 

digunakan sebagai insektisida alami 

memiliki kemampuan yang bisa mematikan 

larva uji. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

air rendaman Jakaba sebagai insektisida 

alami berpengaruh terhadap mortalitas 

hama ulat penggerek, pada masing-masing 

perlakuan dengan takaran yang berbeda. 

Penelitian ini menunjukan perlakuan E 

dengan tingkat rata-rata mortalitas yang 

teringgi. Penelitian ini menunjukan bahwa 

air rendaman Jakaba memiliki aktif kerja 

insektisida dengan cara sebagai racun 

napas. Hal ini terlihat dari gejala kematian 

ulat penggerek jagung selama penelitian, 

ulat menghindar pada saat penyemprotan 

insektisida dan akhirnya ulat mengalami 

keracunan dan mati. Dengan demikian pada 

saat ulat menyentuh dan memakan daun 

yang telah disemprot air rendaman Jakaba 

akan terkena langsung racun napas, cara 

kerja aktif insektisida yaitu ketika ulat 

menyentuh dan memakan daun sawi ulat 

akan mengalami keracunan karena pakan 

yang disediakan sudah mengandung bahan 

racun yang aktif sehingga dapat mematikan 

ulat. Adanya mortalitas hama ulat 

penggerek jagung menunjukan air 

rendaman Jakaba mengandung senyawa 

sebagai insektisida, yakni alkaloid, 

polifenol, tanin, dan saponin. Mekanisme 

senyawa alkaloid sebagai racun saraf yang 

dapat menghalangi aktivitas atau kerja dari 

enzim asetilkolinesterase. Enzim tersebut 

berfungsi memecah asetilkolin menjadi 

kolin. Asetilkolin bekerja dalam 

penghantaran rangsangan, apabila kerja 

enzim asetilkolinesterase terganggu, maka 

dapat menyebabkan terjadinya akumulasi 

asetilkolin dan pengrusakan sistem saraf, 

sehingga menyebabkan kematian larva 

(Cania & Setyaningrum, 2013). 

Senyawa tanin bekerja dalam 

menghalangi prpduksi energi. Tanin dapat 
mengikatkan diri pada lipid dan protein 

serta mampu mengikat enzim protease, 

dimana enzim tersebut memiliki peran 

dalam mengkatalis protein menjadi asam 

amino yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

larva, tanin mengurangi kerja enzim 

pencernaan diantaranya protease dan 

amilase sehingga aktivitas protein usus juga 

terhambat, yang berakibat terjadinya 

gangguan nutrisi serta metabolisme sel 

terhambat (Aseptianova, 2017).  

Saponin bekerja dengan 

mengurangi tegangan pada permukaan 

selaput mukosa saluran pencernaan larva 

sehingga terjadi korosif pada selaput dan 

berakibat kerusakan yang diawali dengan 



membengkaknya usus tengah yang 

mengakibatkan membran peritrofik 

aselular terlepas dari sel-sel usus sehingga 

sel-sel akan terpisah dan menyebabkan 

kematian pada larva (Yenie dkk, 2013). 

Senyawa-senyawa aktif seperti flavonoid, 

alkaloid, kuinon, polifenol, terpenoid dan 

enzim papain bisa memberikan pengaruh 

pada sistem fisiologis yang mengkoordinir 

perkembangan hama (Julaily dan 

Mukarlina, 2013).  

Hasil penelitian penggunaan jamur 

sebagai insektisida sejalan dengan hasil 

penelitian Ardan dkk (2019) bahwa adanya 

pengaruh nyata pemanfaatan berbagai 

konsentrasi jamur B. bassiana dan ekstrak 

tumbuhan A. conyzoides terhadap 

pertumbuhan larva P. xylostella. lebih 

lanjut oleh Nuluh (2018) bahwa adanya 

jamur endofit M. anisopliae pada jaringan 

tanaman pakcoy dapat mengurangi tingkat 

serangan dan berakibat kematian pada P. 

xylostella. 
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